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PRAKATA 

 

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT, yang telah melimpahkan 

segala rahmat, nikmat dan hidayah-Nya, sehingga laporan penelitian Riset Group ini 

dapat diselesaikan dengan baik. Penelitian ini dilakukan sebagai bentuk usaha untuk 

meningkatkan kualitas karya ilmiah demi pengembangan ilmu pengetahuan dan kualitas 

pembelajaran di Jurusan Pendidikan Teknik Otomotif FT UNY. Selain itu, diharapkan 

pula dapat mengembangkan dan mendorong mahasiswa untuk melaksanakan 

pengembangan pembelajaran di bidang otomotif dan membantu penyelesainya tugas 

akhir dan studinya.  

Penelitian ini dilakukan untuk memetakan dan mengembangkan sarana 

pendidikan bidang otomotif khususnya dalam upaya pemenuhan sarana pembelajaran 

sesuai tuntutan jaman. Dimana diketahui saat ini, teknologi kontrol di bidang otomotif 

berkembang dengan sangat pesat yang menuntut pemenuhan fasilitas perkuliahan bagi 

mahasiswa. Penelitian ini  dilaksanakan melalui kolaborasi antara dosen dan 

mahasiswa. Dosen yang terlibat adalah dosen yang mengajar dan mendalami bidang 

pendidikan teknik otomotif serta bidang kelistrikan otomotif, sehingga dapat 

dimanfaatkan secara langsung dalam perkuliahan. Sedangkan mahasiswa yang terlibat 

adalah mahasiswa semester 6 sehingga diharapkan dapat membantu penyelesaian 

studinya.  

 Dengan selesainya penelitian ini, kami ucapkan banyak terima kasih kepada 

berbagai pihak yang telah berkontribusi dalam pelaksanaan penelitian ini, sehingga 

menghasilkan produk pengembangan yang layak digunakan. Akhir kata, semoga 

penelitian ini dapat bermanfaat bagi pihak yang terkait.  

 

Yogyakarta, Oktober 2020 

Tim Peneliti, 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Mengetahui materi yang 

dibutuhkan mahasiswa pada Praktik Dasar Sistem Kontrol Elektronik di Jurusan 

Pendidikan Teknik Otomotif FT UNY, (2) Mengetahui desain Traning Kit Dasar Sistem 

Kontrol Elektronik di Jurusan Pendidikan Teknik Otomotif FT UNY, (3) Mengetahui 

hasil pengembangan training kit Dasar Sistem Kontrol Elektronik di Jurusan Pendidikan 

Teknik Otomotif FT UNY, (4) Mengetahui kelayakan training kit Dasar Sistem Kontrol 

Elektronik di Jurusan Pendidikan Teknik Otomotif FT UNY, (5) Mengetahui respon 

mahasiswa terhadap hasil pengembangan training kit Dasar Sistem Kontrol Elektronik 

di Jurusan Pendidikan Teknik Otomotif FT UNY. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan/research and 

development (RND). Penelitian dilaksanakan melalui 5 tahap, yaitu: (1) tahap analisis 

kebutuhan, (2) tahap desain produk, (3) tahap pengembangan produk, (4) tahap 

implementasi penggunaan produk, dan (5) tahap evaluasi produk. Pengambilan data 

menggunakan dokumentasi dan angket.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Materi yang dibutuhkan oleh 

mahasiswa pada praktik dasar sistem kontrol elektronik otomotif meliputi: memahami 

penggunaan software simulasi, function, array dan looping pada arduino, komunikasi 

serial, penggunaan LCD, penggunaan interupt, penggunaan analog to digital converter, 

sensor infrared, sensor ultrasonic, pulse width modulation, fungsi lookup table dan 

penulisan data EEPROM, dan aplikasi arduino di bidang otomotif. (2) Produk training 

kit berupa peraga pendidikan yang berisi bagian sistem power suplai, berbagai macam 

variasi input, sistem proses dengan arduino uno, dan bagian output berupa lampu, 

buzzer, motor listrik, solenoid, display 7 segment, LCD, relay, serta transistor driver. 

(3)Training kit yang dikembangkan dinyatakan sangat layak menurut ahli media dan 

ahli materi. (4)Training kit yang dikembangkan mendapatkan respon positif dari sampel 

mahasiswa yang dipilih. Dilihat dari rerata skor yang diperoleh mendapatkan nilai pada 

gradasi sangat baik. 

 

  

Kata kunci : sarana praktik, training kit, sistem kontrol elektronik  
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A.  Latar Belakang Masalah 

Perkembangan teknologi di bidang otomotif khususnya di bidang sistem 

kontrol elektronik begitu cepat. Hal ini dikarenakan persaingan antar pabrikan 

untuk mengambil hati para konsumen melalui berbagai keunggulan yang 

ditawarkan. Konsekuensinya, sistem-sistem pada kendaraan menjadi semakin 

rumit dengan adanya penerapan berbagai teknologi kontrol. Teknologi kontrol 

tidak hanya diterapkan pada sistem kerja enginenya saja, namun diterapkan pula 

pada fitur-fitur keselamatan dan fitur kendaraan demi kemudahan pengendara 

lainnya. Tidak hanya itu, revolusi terkini sistem kendaraan diterapkan pada sistem 

penggeraknya, dimana sistem kendaraan telah dikembangkan pada teknologi-

teknologi ramah lingkungan seperti penggunaan mobil listrik. 

Berbagai bentuk pengembangan kendaraan tersebut menjadi tantangan 

bagi para pekerja yang bergerak di bidang otomotif. Para tenaga kerja dihadapkan 

pada sistem-sistem kontrol kendaraan yang relatif lebih rumit dibanding sistem-

sistem konvensional. Sebagai pencetak tenaga kerja di bidang otomotif, lembaga 

pendidikan vokasional harus mampu memastikan kesiapan lulusannya benar-

benar mampu menguasai teknologi-teknologi kontrol kendaraan tersebut pada 

setiap level tenaga kerja baik level tenaga kerja lulusan sekolah menengah 

kejuruan, maupun level pendidikan vokasi atau diploma. Pada prinsipnya, 

lembaga pendidikan vokasional merupakan solusi yang tepat bagi tingginya 

pengangguran di Indonesia. Sebab, lembaga pendidikan vokasional ditujukan 

untuk menghasilkan tenaga kerja yang betul-betul siap untuk bekerja. Hal ini 

seperti disampaikan oleh Kepala Badan Perencanaan Pembangunan 

bahwa “vokasi bisa menjadi solusi cepat untuk mengatasi masalah pengangguran” 

(diakses dari  https://money.kompas.com/read/2019/06/14/123000226/menurut-

bappenas-ini-kelemahan-pendidikan-vokasi-di-indonesia?page=all. Pada tanggal 

10 Februari 2020). 

Pendidikan vokasional yang diharapkan menjadi solusi yang tepat untuk 

menurunkan angka pengangguran dengan cepat dipandang belum optimal. Hal ini 

https://money.kompas.com/read/2019/06/14/123000226/menurut-bappenas-ini-kelemahan-pendidikan-vokasi-di-indonesia?page=all
https://money.kompas.com/read/2019/06/14/123000226/menurut-bappenas-ini-kelemahan-pendidikan-vokasi-di-indonesia?page=all
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tidak terlepas dari adanya beberapa kelemahan yang masih muncul saat ini. 

Menurut Kepala Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) Industri 

Kementerian Perindustrian (Kemenperin), saat ini tengah terjadi disparitas atau 

keragaman mutu pendidikan khususnya berkaitan dengan kompetensi keahlian. 

Selain itu, ketersediaan tenaga pendidik yang belum memadai secara kuantitas. 

Selain itu, sarana dan prasarana belajar yang juga belum memenuhi kebutuhan, 

bahkan 30 persen tertinggal 2 generasi” (diakses tanggal 10 Februari 2020 dari 

https://www.liputan6.com/bisnis/read/4025407/kemenperin-ungkap-persoalan-

utama-pendidikan-vokasi-di-indonesia.)  

Berbagai kekurangan sistem pendidikan vokasi dipandang masih perlu 

diperbaiki, termasuk pada sektor bidang otomotif. Perkembangan sistem kontrol 

elektronik pada kendaraan perlu dikuasai oleh tenaga kerja, lebih-lebih pada 

tenaga kerja tingkat diploma. Oleh karena itu, kurikulum pada jurusan Pendidikn 

Teknik Otomotif telah mengakomodir perkuliahan-perkuliahan untuk membantu 

mahasiswa menguasai dasar-dasar sistem kontrol elektronik di bidang otomotif, 

melalui mata kuliah Dasar sistem kontrol elektronik, maupun mata kuliah 

elektronika analog dan digital. Namun, sampai saat ini, perangkat atau sarana 

praktik yang digunakan oleh mahasiswa dalam praktikum cenderung 

menggunakan komponen-komponen dasar yang dipasang pada project board. 

Akibatnya, kendala praktikum sering terjadi karena banyaknya jalur rangkaian 

yang tidak dapat diakomodir dengan project board. Selain itu, komponen-

komponen sensor, maupun aktuator akan sulit dipasang pada project board. 

Akibat lainnya adalah rangkaian yang dibuat pada project board sering mengalami 

gangguan karena rusaknya terminal, atau tidak terhubungnya rangkaian secara 

benar. Solusi lainnya adalah melakukan praktik secara langsung pada kendaraan 

dengan sistem kontrol elektronik. Namun hal ini dapat menimbulkan resiko yang 

lebih besar kaitannya dengan keselamatan, serta sulitnya mengakses komponen 

dan rangkaian sistem kontrol pada kendaraan. Dengan demikian, dengan beberapa 

permasalahan tersebut, maka perlu adanya solusi untuk memfasilitasi mahasiswa 

praktik dasar sistem kontrol elektronik yang aman, mudah digunakan dan 

membantu aktifitas belajar mahasiswa.  

https://www.liputan6.com/bisnis/read/4025407/kemenperin-ungkap-persoalan-utama-pendidikan-vokasi-di-indonesia
https://www.liputan6.com/bisnis/read/4025407/kemenperin-ungkap-persoalan-utama-pendidikan-vokasi-di-indonesia
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B. Rumusan Masalah 

Telah disebutkan di atas bahwa berbagai permasalahan muncul dalam 

proses pembelajaran praktik dasar sistem kontrol elektronik otomotif. Ditinjau 

dari media praktik yang digunakan, penggunaan project board cenderung kurang 

awet, karena mudahnya terminal yang rusak sehingga proses pemrograman 

sistem kontrol terkedala. Selain itu, jika menggunakan komponen nyata yang 

terpasang pada kendaraan, proses praktikum sangat beresiko merusak sistem 

kontrol kendaraan, terlalu rumit, dan sulit mengakses komponen. Hal ini 

berdampak pada kurang efektif dan efisiennya praktik dasar sistem kontrol 

elektronik otomotif.  Pemanfaatan project board pada simulasi rangkaian sering 

menimbulkan eror. Berdasarkan permasalahan yang berkaitan dengan 

pembelajaran praktik sistem kontrol elektronik tersebut, maka dirumuskan 

beberapa pertanyaan sebagai berikut:  

1. Materi apa saja yang dibutuhkan mahasiswa pada Praktik Dasar Sistem 

Kontrol Elektronik di Jurusan Pendidikan Teknik Otomotif Fakultas Teknik 

Universitas Negeri Yogyakarta? 

2. Bagaimana produk pengembangan training kit Dasar Sistem Kontrol 

Elektronik di Jurusan Pendidikan Teknik Otomotif FT UNY? 

3. Bagaimana kelayakan training kit Dasar Sistem Kontrol Elektronik di Jurusan 

Pendidikan Teknik Otomotif FT UNY? 

4. Bagaimana respon mahasiswa terhadap penggunaa training kit Dasar Sistem 

Kontrol Elektronik di Jurusan Pendidikan Teknik Otomotif FT UNY? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Mengetahui Materi yang dibutuhkan mahasiswa pada Praktik Dasar Sistem 

Kontrol Elektronik di Jurusan Pendidikan Teknik Otomotif Fakultas Teknik 

Universitas Negeri Yogyakarta, 

2. Mengetahui produk pengembangan training kit Dasar Sistem Kontrol 

Elektronik di Jurusan Pendidikan Teknik Otomotif FT UNY, 
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3. Mengetahui kelayakan training kit Dasar Sistem Kontrol Elektronik di 

Jurusan Pendidikan Teknik Otomotif FT UNY, 

4. Mengetahui respon mahasiswa terhadap penggunaa training kit Dasar Sistem 

Kontrol Elektronik di Jurusan Pendidikan Teknik Otomotif FT UNY. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, antara lain: 

1. Bagi dosen/peneliti 

a. Meningkatkan kualitas pembelajaran dasar sistem kontrol otomotif, 

sehingga menjamin kompetensi lulusan Jurusan Pendidikan Teknik 

Otomotif. 

b. Mempermudah pembelajaran praktik dasar kelistrikan otomotif. 

c. Meningkatkan kualitas penelitian. 

2. Bagi mahasiswa 

a. Meningkatkan kualitas pembelajaran 

b. Mendukung motivasi belajar mahasiswa 

3. Bagi Instritusi 

a. Meningkatkan kualitas pembelajaran pada Jurusan Pendidikan Teknik 

Otomotif. 

b. Meningkatkan kualitas lulusan. 

 

E. Luaran Penelitian 

Luaran yang diharapkan pada penelitian ini berupa luaran wajib dan 

luaran tambahan. Luaran wajib yang dijadikan target penelitian ini adalah: 

1. Prosiding atau jurnal internasional terindeks 

2. Makalah ilmiah  

3. Hak Kekayaaan Intelektual (HKI) 
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D. Road Map Penelitian 

 
 

Gambar 1. Roadmap Penelitian 

Berdasarkan roadmap penelitian di atas, penelitian diawali dengan 

identifikasi kebutuhan sarana dan prasarana praktik sesuai kebutuhan perkuliahan 

pada program studi pendidikan teknik otomotif yang menghasilkan profil lulusan 

seorang guru, serta pada program studi D4 teknik otomotif yang menghasilkan 

profil lulusan sebagai kepala bengkel dan wirausahawan. Setelah teridentifikasi, 

selanjutnya mulai dikembangkan sarana pendidikan secara bertahap dari tahun ke 

tahun (2020-2022) untuk mencapai sarana pendidikan yang layak untuk 
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mendukung pemenuhan perkuliahan secara ideal yang didukung oleh industri 

otomotif. Pada tahap ini pula produk yang dikembangkan sudah memanfaatkan 

sistem komputer. Pada tahun 2023 sampai dengan 2024 direncanakan akan 

menghasikan sistem pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan teknik otomotif 

yang memnfaatkan fitur-fitur internet untuk mengoptimalkan pelayanan dan 

perkuliahan praktik pada bidang Teknik Otomotif. Hal ini juga dilakukan dengan 

mengadaptasi sistem-sistem yang digunakan di industri, sehingga menghasilkan 

model pengelolaan sarana dan prasarana yang ideal. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 
A. Deskripsi Teori 

1. Pendidikan vokasional 

Pendidikan vokasional merupakan salah satu bentuk pendidikan yang 

berorientasi pada pasar kerja berdasarkan suatu keahlian tertentu. Oleh karena 

itu, pendidikannya diarahkan pada penyiapan tenaga kerja yang handal, 

kompeten, dan berdaya saing tinggi melalui pembelajaran yang efektif. 

Menurut Wikipedia (2020), Vocational education is education that prepares 

people to work as a technician or to take up employment in a skilled craft or 

trade ie tradesperson or artisan. Vocational education is sometimes referred 

to as career and technical education (diakses dari 

https://en.wikipedia.org/wiki/Vocational_education). Selanjutnya Menurut 

Wiliam E. Blank (1982: 193), pendidikan dan pelatihan kejuruan yang efektif 

adalah: 

a. Keep student mastery as the overriding concern of the program; they 

focus on learning, not teaching 

b. Allow each trainee enough time to master each task fully before being 

forced to move on to the next 

c. Break each learning task into several smaller segments –each presented 

only when the student is ready 

d. Provide instruction that is appropriate for both of the student and the task 

being learned, 

e. Allow individual student to speed up or slow down their learning pace 

based on their needs 

f. Inform student of exactly what it is they are to learn and how well they 

must learn it for mastery 

g. Help individual students when and where needed during the learning 

process 

h. Allow students to spend most of their time actively engaged in learning 

not covering material, or putting in seat time, 

https://en.wikipedia.org/wiki/Education
https://en.wikipedia.org/wiki/Technician
https://en.wikipedia.org/wiki/Tradesman
https://en.wikipedia.org/wiki/Artisan
https://en.wikipedia.org/wiki/Vocational_education
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i. Provide some means for each student to get immediate feedback about 

his or her performance at critical points in each learning unit and to 

correct that performance if needed, 

j. Helps students master early learning tasks, so mastery of essential 

prerequisite tasks will assure and the the students will quickly develop a 

positive attitude about self and the program, and will be adequately 

prepared for later, more difficult or complex tasks.  

Berdasarkan uraian di atas, pengembangan training kit dasar sistem kontrol 

elektronik  harus memperhatikan sistem pembelajaran vokasional. Pembelajaran 

vokasional harus dilakukan secara bertahap, dan setiap tahap harus dikuasai secara 

tuntas oleh pembelajar. Tahapan pembelajaran sendiri harus dimulai dengan hal-

hal yang sederhana baru mengarah pada hal yang kompleks. Selain itu, pembelajar 

diberi kesempatan dalam berlajar secara mandiri sesuai dengan kebutuhan 

masing-masing.  

Lebih lanjut, William E. Blank (1982: 193) juga menyampaikan 

bahwa:”highly effective training program: (1) spell out very clearly what it is and 

how well students are to learn, (2) provide carefully designed student-centered 

learning activities to help them get there, and (3) allow each student sufficient 

time to fully master each task before going on to the next.” Berdasarkan 

penjelasan di atas, maka pembelajaran diorientasikan kepada setiap 

pembelajarnya, harus memungkinkan pembelajar untuk mengembangkan diri 

secara mandiri. Di samping itu, dengan tuntutan lapangan kerja, maka kompetensi 

diarahkan pada kemampuan individu.  Oleh karena itu, dalam pelaksanaannya 

harus didukung dengan segenap perangkat ajar yang efektif, baik dari semua 

inputan proses pembelajaran, maupun instrumentalnya. Salah satu bagian yang 

berperan penting dalam keberhasilan pembelajaran adalah sarana pendidikan 

berupa perlengkapan pembelajaran seperti training kit yang dapat dimanfaatkan 

untuk membantu mahasiswa menguasai keterampilan-keterampilan praktis pada 

pembelajaran. 
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2. Sarana dan Prasarana Pendidikan 

Wijono (1989: 164) menyatakan bahwa yang dimaksud dengan sarana 

pendidikan adalah semua fasilitas yang diperlukan dalam proses belajar mengajar, 

baik yang bergerak maupun yang tidak bergerak agar pencapaian tujuan pendidian 

dapat berjalan lancar, teratur, efektif dan efisien. Pendapat serupa diutarakan oleh 

Wina Sanjaya (2007: 53), bahwa “sarana merupakan sesuatu yang mendukung 

secara langsung terhadap kelancaran proses pembelajaran, misalnya media 

pembelajaran, alat-alat pelajaran, perlengkapan sekolah, dan lain sebagainya”.  

Menurut Ibrahim Bafadal (2003: 2), sarana pendidikan adalah “semua 

perangkatan peralatan, bahan dan perabot yang secara langsung digunakan dalam 

proses pendidikan di sekolah”. Berdasarkan pengertian tersebut, sarana 

pendidikan mencakup beberapa hal yang cukup luas tergantung konteks 

kebutuhan pendidikan dan pembelajaran yang diselenggarakan.  

3. Training kit 

Training kit dapat dikatakan pula sebagai peraga pendidikan. Training 

kit adalah sebuah alat peraga pelatihan dengan model dan ukuran yang 

disesuaikan dengan fungsi serta kegunaannya. Sudjana (2009) menyatakan bahwa 

Alat Peraga Pendidikan adalah suatu alat yang dapat diserap oleh mata dan telinga 

dengan tujuan membantu guru agar proses belajar mengajar siswa lebih efektif 

dan efisien. Lebih jauh, Ravik Karsidi dkk (2018) menyatakan bahwa alat peraga 

membantu pengajar memberi pengertian kepada peserta didik melalui bentuk 

perwujudan dari suatu pengertian. Arsyad (2016) juga telah merumuskan bahwa 

alat peraga lebih khusus dari media dan teknologi pembelajaran karena berfungsi 

hanya untuk memperagakan materi pelajaran yang bersifat abstrak. Dengan 

demikian, alat peraga atau training kit ini sangat dibutuhkan pada perkuliahan-

perkuliahan praktik yang dimaksudkan menanamkan konsep-konsep teknologi 

yang masih bersifat abstrak, seperti sistem elektronika.  

4. Dasar sistem kontrol elektronik otomotif 

Menurut kurikulum program studi D4 Teknik Otomotif tahun 2019, Dasar 

sistem kontrol elektronik otomotif merupakan mata kuliah wajib tempuh yang 

diberikan kepada mahasiswa vokasi diploma 4 Teknik Otomotif. mata kuliah ini 
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memiliki bobot 2 SKS teori dan 2 SKS praktik. Mata kuliah ini bertujuan untuk 

memberikan bekal sikap, pengetahuan, dan keterampilan kepada mahasiswa untuk 

menguasai sistem dasar kontrol elektronik pada bidang otomotif. Pada kendaraan, 

sistem kontrol elektronik diterapkan di berbagai bagian, seperti sistem engine, 

sistem, kelistrikan bodi, sistem asesoris, sistem rem kendaraan, sistem kemudi, 

maupun sistem suspensi. Sistem ini terdiri atas bagian input yang terdiri atas 

berbagai macam sensor yang diterapkan di bidang otomotif, bagian proses yang 

merupakan representasi dari kerja Elektronic Control Unit (ECU) pada kendaraan 

serta modul-modul kontrol lainnya pada kendaraan, serta bagian output yang 

terdiri atas berbagai jenis aktuator pada sistem kontrol elektronik. Pada bidang 

otomotif, aktuator ini terdiri atas berbagai jenis, seperti motor listrik, solenoid, 

buzzer atau alarm, maupun aktuator pemanas. 

 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan kajian teoritis terhadap pengembangan training kit dasar 

sistem kontrol elektronik otomotif ini, maka pertanyaan penelitiannya sebagai 

berikut: 

1. Materi apa saja yang dibutuhkan mahasiswa pada Praktik Dasar Sistem 

Kontrol Elektronik di Jurusan Pendidikan Teknik Otomotif Fakultas Teknik 

Universitas Negeri Yogyakarta? 

2. Bagaimana desain Traning Kit Dasar Sistem Kontrol Elektronik di Jurusan 

Pendidikan Teknik Otomotif Fakultas Teknik Universitas Negeri 

Yogyakarta? 

3. Bagaimana hasil pengembangan training kit Dasar Sistem Kontrol Elektronik 

di Jurusan Pendidikan Teknik Otomotif FT UNY? 

4. Bagaimana kelayakan training kit Dasar Sistem Kontrol Elektronik di Jurusan 

Pendidikan Teknik Otomotif FT UNY? 

5. Bagaimana respon mahasiswa terhadap penggunaa training kit Dasar Sistem 

Kontrol Elektronik di Jurusan Pendidikan Teknik Otomotif FT UNY 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Model Pengembangan 

Model dalam penelitian ini direncanakan menggunakan pendekatan 

penelitian dan pengembangan (Research & Development). Metode pengembangan 

ini akan digunakan untuk mengembangkan dan memvalidasi produk berupa 

training kit dasar sistem kontrol elektronik yang diterapkan pada perkuliahan di 

Jurusan Pendidikan Teknik Otomotif. 

Model pengembangan yang akan digunakan pada penelitian ini mengacu 

pada model penelitian dan pengembangan ADDIE. Model ADDIE ini terdiri dari 

Analysis phase, Design phase, Development phase, Implementation phase, dan 

Evaluation phase (Aldoobie, N., 2015). 

B. Prosedur Pengembangan 

Penelitian pengembangan training kit dasar sistem kontrol elektronik ini 

akan dilakukan melalui 5 tahap, yaitu: (1) tahap analisis kebutuhan, (2) tahap 

desain produk, (3) tahap pengembangan produk, (4) tahap implementasi 

penggunaan produk, dan (5) tahap evaluasi produk. Desain pengembangan produk 

yang dilakukan digambarkan pada gambar 2 di bawah ini.  

 

 

Gambar 2. Bagan Alur Penelitian model ADDIE 
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1. Tahap Analisis Kebutuhan 

Pada tahap ini, dilakukan FGD (Focus Group Discussion) dengan 

mendatangkan para dosen pengajar mata kuliah praktik dasar sistem 

kontrol elektronik maupun mata kuliah sistem kontrol elektronik dalam 

rangka memetakan kebutuhan kompetensi dan materi praktik dasar 

sistem kontrol elektronik otomotif. Selain itu, dirumuskan pula jenis 

perangkat yang perlu digunakan pada training kit ini. 

2. Tahap Desain Produk 

Pada tahap ini, akan dilakukan pengembangan desain training kit sesuai 

dengan masukan para ahli dan dosen pengampu. Desain yang ditekankan 

meliputi ukuran, tata letak (layout), komponen yang digunakan, 

perangkat tambahan seperti power suplai, kabel penghubung, serta 

langkah kerja penggunaan training kit.  

3. Tahap Pengembangan Produk 

Setelah tahap desain produk, dilakukan pengembangan produk. 

Pengembangan produk ini dilakukan dengan cara melakukan expert 

judgement dan meminta pendapat (feedbacks) dari mahasiswa yang telah 

lulus dalam menempuh mata kuliah tersebut.  

4. Tahap Implementasi Penggunaan Produk 

Pada tahap ini dilakukan implementasi penggunaan produk pada kelas 

praktik Dasar Sistem Kontrol Elektronik maupun praktik elektronika 

analog dan digital otomotif. 

5. Tahap Evaluasi Produk 

Pada tahap ini, dilakukan observasi terhadap respon mahasiswa saat 

menggunakan training kit dasar sistem kontrol elektronik. 

 

C. Sumber data/ Subyek  Penelitian  

Subyek penelitian ini adalah mahasiswa Jurusan Pendidikan teknik 

Otomotif Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta. Sumber data penelitian 

termasuk perangkat pembelajaran dasar sistem kontrol elektronik di Jurusan 

Pendidikan Teknik Otomotif FT UNY.  
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D. Metode dan Alat Pengumpul Data 

Metode yang akan digunakan untuk mendapatkan data-data penelitian ini 

direncanakan menggunakan metode kuesioner/angket. Alat yang digunakan 

adalah angket/kuesioner tentang kelayakan training kit, serta angket respon 

mahasiswa. 

E. Teknik Analisis Data 

Data yang diperoleh dari subyek penelitian selanjutnya akan dianalisis 

menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif untuk menguji tingkat 

kelayakan produk. Nilai atau skor yang diperoleh selanjutnya akan dibandingkan 

dengan tabel kriteria kelayakan yang telah ditentukan. Kriteria kelayakan media 

dapat dilihat dari tabel 1. 

Tabel 1. Kriteria kelayakan produk 

No Skor Kategori Kelayakan 

1 1,00 – 2,75 Sangat Tidak Layak 

2 2,76 – 4,50 Kurang Layak 

3 4,51 – 6,25 Layak 

4 6,26 – 8,00 Sangat Layak 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Materi Praktik Dasar Sistem Kontrol Elektronik 

Pengembangan sarana pembelajaran berupa training kit dasar sistem 

kontrol elektronik dimulai dari tahap analisis kebutuhan. Salah satu dasar dari 

analisis kebutuhan tersebut adalah diketahuinya materi yang diajarkan pada topik 

dasar sistem kontrol elektronik otomotif. dasar sistem kontrol tidak hanya 

mengenal komponen-komponen elektronika, namun juga pada dasar pemrosesan 

input menjadi suatu output aktuasi tersebut. Dasar sistem kontrol elektronik pada 

bidang otomotif pada prodi pendidikan teknik otomotif dan D3/D4 Teknik 

Otomotif diakomodir pada mata kuliah dasar sistem kontrol elektronik dan 

elektronika analog dan digital otomotif. Berdasarkan dari data observasi, 

dokumentasi, dan wawancara terhadap pengampu mata kuliah tersubut, materi 

kuliah yang harus diajarkan pada praktik dapat dilihat pada tabel 2 berikut. 

 

Tabel 2. Kompetensi yang harus diajarkan pada praktik Dasar Sistem Kontrol 

Elektronik Otomotif  
No KOMPETENSI SUB KOMPETENSI 

1 Memahami penggunaan 

software simulasi dan 

pemprograman pada arduino 

1. Memahami penggunaan software simulasi. 

2. Mampu menggunakan software IDE arduino untuk 

memprogram Arduino 

2 Memahami penggunaan 

function, looping, dan array 

pada Arduino 

1. Mampu menggunakan program function. 

2. Mampu menggunakan program looping. 

3. Mampu menggunakan program array. 

4. Mampu mengaplikasi function, looping, dan array 

pada 7 segment sebagai display. 

3 Memahami penggunaan 

function, looping, dan array 

pada Arduino 

1. Mampu menggunakan program looping di dalam 

sebuah perulangan. 

2. Mampu mengaplikasi multi 7 segment sebagai 

display. 

3. Mampu memanfaatkan proses multiplexer 

4 Memahami penggunaan 

komunikasi serial pada 

Arduino 

1. Mampu mengirim data dari Arduino ke perangkat 

lain. 

2. Mampu menerima data dari perangkain lain ke 

Arduino. 

3. Mampu mengakses komunikasi bluetooth melalui 

komunikasi serial pada Arduino. 

5 Memahami penggunaan 

liquid crystal display (LCD) 

16x2 pada Arduino. 

1. Mampu mengakses LCD 16x2 dengan Arduino.  

2. Mampu menampilkan karakter pada LCD 16x2 

dengan menggunakan Arduino.  

3. Mampu menampilan karakter pada LCD 16x2 

berdasarkan input dari Serial.  
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No KOMPETENSI SUB KOMPETENSI 

6 Memahami penggunaan 

interrupt pada Arduino. 

1. Mampu mengakses interrupt pada Arduino.  

2. Mampu mengaplikasikan interrupt pada Arduino.  

3. Mampu mengaplikasikan interrupt timer pada 

Arduino  

 

7 Memahami penggunaan 

analog to digital converter 

(ADC) pada Arduino. 

1. Mampu mengakses ADC pada Arduino.  

2. Mampu mengaplikasikan ADC pada Arduino  

 

9 Memahami penggunaan 

sensor infrared pada 

Arduino. 

1. Mampu mengakses passive infrared pada Arduino. 

2. Mampu mengaplikasikan passive infrared pada 

Arduino. 

3. Mampu mengaplikasikan infrared sebagai sensor 

proximity pada Arduino 

10 Memahami penggunaan 

ultrasonic pada Arduino. 

1. Mampu mengakses ultrasonic pada Arduino. 

2. Mampu mengaplikasikan sensor ultrasonic pada 

Arduino. 

3. Mampu mengaplikasikan sensor ultrasonic sebagai 

sensor proximity pada Arduino. 

11 Memahami penggunaan 

Pulse width modulation 

(PWM) pada Arduino. 

1. Mampu mengakses PWM pada Arduino. 

2. Mampu mengaplikasikan fungsi PWM pada Arduino 

untuk mengendalikan kecepatan 

motor DC. 

3. Mampu mengaplikasikan fungsi PWM pada Arduino 

untuk mengendalikan kecepatan 

motor servo. 

12 Memahami penggunaan 

fungsi lookup table dan 

menulis data pada EEPROM 

Arduino. 

1. Mampu membuat lookup table pada Arduino. 

2. Mampu mengakses EEPROM pada Arduino. 

13 Memahami penggunaan 

Arduino pada aplikasi 

otomotif seperti kontrol 

pengapian dan injeksi 

bahan bakar. 

1. Mampu memprogram Arduino sebagai kontrol 

pengapian / igniter. 

2. Mampu memprogram Arduino sebagai kontrol 

injeksi. 

 

 

B. Hasil pengembangan produk training kit Dasar Sistem Kontrol 

Elektronik 

Setelah proses analisis kebutuhan terhadap materi ajar yang harus 

dipraktikkan, tahap berikutnya adalah mendesain training kit yang perlu 

dikembangkan. Desain training kit ini didasarkan dari analisis kelemahan pada 

media perkuliahan praktik sebelumnya serta didasarkan pada kebutuhan training 

kit yang ideal sesuai dengan kriteria-kriteria peraga praktik yang layak. Hasil 

desain training kit dapat dilihat pada gambar 3. 
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Gambar 3. Desain training kit dasar sistem kontrol elektronik otomotif 

Desain yang dibuat selanjutnya dikonsultasikan dengan ahli media maupun 

ahli materi untuk memastikan bahwa produk yang akan dibuat sesuai kebutuhan 

praktik. setelah dikonsultasikan, terdapat perubahan desain seperti yang 

digambarkan pada gambar berikut. 
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Gambar 4. Hasil revisi desain training kit dasar sistem kontrol elektronik otomotif 

Setelah desain training kit divalidasi, selanjutnya desain direalisasikan 

menjadi produk nyata. Hasil produk yang dibuat dapat dilihat pada gambar 

berikut. 

 

Gambar 5. Hasil produk pengembangan (Kiri: tampilan atas; Kanan: Tampilan 

samping) 
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Berdasarkan produk di atas, dapat dilihat bahwa produk yang dibuat 

tersusun atas beberapa bagian, yaitu bagian power suplai, bagian input, bagian 

proses, dan bagian ouput. Bagian input terdiri dari berbagai jenis sensor dan 

masukan, baik masukan digital maupun masukan analog. Bagian input juga dapat 

merepresentasikan sistem kontrol pada sistem di bidang otomotif dan komponen-

komponen sistem kontrol pada mobil. Bagian proses, sistem yang digunakan 

adalah komponen mikrokontroller arduino uno. Arduino uno adalah salah satu 

mikrokontroller yang dapat dilakukan pemrograman sederhana sampai kompleks 

dengan cara yang relatif mudah. Dengan demikian, dapat dimanfaatkan untuk 

mensimulasikan sistem pada bidang otomotif. Bagian output training kit terdiri 

atas berbagai sistem output, meliputi output cahaya dari lampu, output berupa 

suara dari buzzer, output displai dari LCD dan 7 segment. Selain itu, bagian 

output juga dapat dimanfaatkan untuk mengendalikan beban yang besar seperti 

pada bidang otomotif menggunakan relay dan transistor.  

 

C. Kelayakan training kit Dasar Sistem Kontrol Elektronik 

Produk training kit dasar sistem kontrol elektronik otomotif selanjutnya 

dinilai kelayakannya dari subyek penelitian yang telah ditentukan. Penilaian 

kelayakan dilakukan oleh ahli media dan ahli materi. Penilaian dilihat dari aspek-

aspek media pembelajaran. Hasil penilaian oleh ahli materi dapat dilihat pada 

tabel berikut. 

Tabel 3. Hasil validasi oleh ahli materi 

Item Ahli materi keterangan Ahli media keterangan 

Rerata 7,47 Sangat layak 7,56 Sangat layak 

Skor minimal 3 7 

Skor maksimal 8 8 

 

Selain hasil penilaian terhadap kelayakan produk, diperoleh pula masukan 

dan saran dari ahli, yaitu dapat dirangkum sebagai berikut: 
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Tabel 4. Saran dan perbaikan yang dilakukan berdasarkan respon ahli 

No.  Saran/masukan Revisi yang dilakukan 

1 Sudah sangat layak untuk digunakan pada 

pembelajaran dasar sistem kontrol elektronik 

otomotif 

Tidak ada revisi 

2 Perlu adanya penambahan komponen sensor 

yang menunjukan perkembangan sensor pada 

kelisitrikan otomotif. 

Diberikan tambahan sensor 

yang lengkap 

3 Perlu adanya model penempatan dan 

penggunaan sensor atau aktuator pada 

kendaraan. 

Tidak ada revisi, karena model 

penempatan sensor 

dikembangkan pada stand 

4 Perangkaian rangkaian kelistrikan kontrol 

elektronik perlu penyesuaian dengan komponen 

dengan standar otomotif, sehingga beberapa 

kaidah dan aturan dalam memasang atau 

merangkai dapat dilakukan dengan benar 

Penyesuaian komponen kabel 

konektor 

5 Secara umum, modul training kit untuk praktik 

Dasar Sistem Kontrol Elektronik Otomotif sudah 

sangat mensupport perkuliahan dalam proses 

identifikasi jenis-jenis input dan output, sistem 

proses, dan dasar pemprograman. 

Tidak ada revisi 

 

Berdasarkan hasil penilaian kelayakan oleh ahli materi maupun ahli media 

di atas terhadap produk training kit yang dikembangkan, dapat dilihat bahwa 

produk yang dikembangkan dapat dikatakan layak digunakan. Hal ini dapat dilihat 

dari skor rerata kelayakan diperoleh skor. Selain itu, dari hasil masukan ahli, 

hanya dilakukan revisi minor saja. Dengan demikian, training kit yang 

dikembangkan dapat dimanfaatkan untuk perkuliahan dasar sistem kontrol 

elektronik maupun elektronika analog dan digital otomotif. 

 

D. Respon pengguna terhadap produk yang dikembangkan 

Setelah training kit yang dikembangkan dikatakan layak digunakan, 

training kit dimintakan respon terhadap pengguna. Responden pengguna adalah 

mahasiswa Pendidikan Teknik Otomotif, Fakultas Teknik, Universitas Negeri 

Yogyakarta. Mahasiswa yang dipilih adalah yang pernah mengikuti perkuliahan 

dasar sistem kontrol elektronik maupun elektronika analog dan digital. Respon 
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mahasiswa terhadap training kit yang dikembangkan dapat dilihat secara 

kuantitatif pada tabel berikut: 

Tabel 5. Hasil respon mahasiswa terhadap training kit yang dikembangkan 

Aspek Skor 

tertinggi 

Skor 

terendah 

Rerata % 

Ketercapaian 

Kategori 

Tampilan 8 3 6,85 85,7% Sangat baik 

Aksesibilitas 8 3 6,83 85,4% Sangat baik 

Motivasi 8 4 7,08 88,5% Sangat baik 

Kemanfaatan 8 4 7,28 91,0% Sangat baik 

Rerata 
  7,02 87,7%  

 

Berdasarkan tabel 5, dapat dilihat bahwa secara keseluruhan, mahasiswa 

mengatakan bahwa training kit yang dikembangkan sangat baik. Dilihat dari 

aspek-aspek tersebut, dapat dilihat bahwa training kit memiliki tampilan yang 

sangat baik, kemudahan akses yang mudah, mendukung motivasi belajar, dan 

bermanfaat bagi mahasiswa. Meski demikian, dilihat dari skor terendah pada 

semua aspek, terdapat skor 3 dan 4. Dari hasil analisis respon dari mahasiswa, 

skor terendah dari aspek tampilan ada pada penampilan simbol komponen, namun 

hal ini wajar karena training kit tidak menyertakan simbol komponen. Pada aspek 

kemudahan akses, terdapat skor rendah (3), yaitu pada butir penggunaan biaya 

dalam pemanfaatan training kit. Pada aspek motivasi ada satu jawaban yang 

mendapatkan nilai 4 yaitu pada keinginan untuk belajar lebih jauh. Pada aspek 

kemanfaatan, ada satu peserta yang mengisikan nilai 4 pada keinginan untuk 

mengreasikan hal-hal baru.  

Selain respon terhadap aspek-aspek yang telah ditentukan, mahasiswa 

memberikan beberapa saran dan masukan terhadap training kit yang 

dikembangkan, sebagaimana rangkuman berikut ini: 

1. Traning kit perlu dibuat lebih banyak karena sangat bermanfaat 

2. Perlu penambahan petunjuk penggunaan  

3. Hendaknya menggunakan komponen yang mudah dicari pengganti jika 

terjadi kerusakan 
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E. Pembahasan 

Teknologi di bidang otomotif saat ini berkembang pesat. Bahkan sebagian 

besar arah pengembangan teknologi adalah pada sistem kontrol elektronik untuk 

semua bagian kendaraan. Hal ini menyebabkan konsekuensi lembaga pendidikan 

vokasional di bidang otomotif untuk memastikan setiap peserta didiknya 

menguasai bidang tersebut. Dengan tantangan yang ada, Jurusan Pendidikan 

Teknik Otomotif FT UNY telah mengakomodasi pembelajaran pada bagian-

bagian aspek pengembangan sistem kontrol elektronik tersebut pada berbagai 

mata kuliah. Namun demikian, dengan sarana perkuliahan yang ada saat ini, 

cenderung beum mampu mengoptimalkan efektifitas perkuliahan pada sistem 

kontrol elektronik. Tentunya ini menjadi permasalahan yang harus dipecahkan.  

Pembelajaran sistem kontrol elektronik bagian engine, sasis otomotif, 

maupun bagian lainnya harus didasari dengan berbagai kemampuan yang melatih 

mahasiswa untuk menguasai konsep kerja sistem kontrol elektronik. Pembelajaran 

sangat dipengaruhi oleh sarana dan media pembelajaran. Namun untuk memahami 

teknologi terapan pada sistem kontrol elektronik otomotif tersebut, perlu 

penguasaan kemampuan-kemampuan dasar sistem kontrol elektronik otomotif. 

Dengan menguasai dasarnya, maka pembelajaran pada terapan sistem kontrol 

elektronik otomotif akan lebih mudah dilaksanakan. Berdasarkan hasil penelitian, 

banyak kebutuhan kompetensi dasar sistem kontrol elektronik otomotif yang 

harus dikuasai mahasiswa, seperti mengenal komponen dasar kontrol, 

pemrograman dasar, serta pengelolaan/manipulasi sistem kontrol elektronik.  

Pengembangan sarana pendidikan berupa training kit dasar sistem kontrol 

diupayakan untuk dapat memberikan fasilitasi bagi mahasiswa untuk menguasai 

dasar sistem kontrol elektronik. Berdasarkan hasil pengembangan training kit, 

diperoleh training kit yang memenuhi aspek-aspek kelayakan. Dari sisi tampilan, 

kemudahan akses, persepsi motivasi, serta kemanfaatkan mendapakan hasil yang 

baik. Hal ini dilihat dari penilaian dari para ahli pembelajaran serta ahli materi 

tentang sistem kontrol elektronik otomotif. Dilihat dari respon mahasiswa, 

training kit telah dinyatakan sangat baik. Hasil respon mahasiswa secara umum 

dapat dilihat pada gambar 6. 
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Gambar 6. Hasil respon mahasiswa terhadap kelayakan training kit 

Training kit dasar sistem kontrol elektronik otomotif sebagai bagian dari 

sarana pembelajaran praktik merupakan hal yang sangat dibutuhkan oleh 

mahasiswa. Mahasiswa yang menguasai dasar sistem kontrol elektronik otomotif 

diharapkan akan dapat lebih cepat memahami sistem kontrol elektronik pada 

kendaraan.  

 

F. Keterbatasan penelitian 

 

Penelitian pengembangan training kit dasar sistem kontrol elektronik 

otomotif ini memiliki beberapa keterbatasan, antara lain: 

1. Training kit yang dikembangkan belum dilakukan studi terkait efektifitas 

dalam pemanfaatannya dalam peraktik 

2. Training kit belum dilakukan ujicoba terhadap durability/ketahanan 

produk yang dibuat terhadap pemakaian jangka panjang 

3. Training kit menggunakan komponen-komponen yang sebagian harus 

import dari luar negeri untuk mendapatkan kualitas yang baik. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data penelitian dan pembahasan tentang 

pengembangan training kit dasar sistem kontrol elektronik otomotif yang telah 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Materi yang dibutuhkan oleh mahasiswa pada praktik dasar sistem kontrol 

elektronik otomotif meliputi: memahami penggunaan software simulasi, 

function, array dan looping pada arduino, komunikasi serial, penggunaan 

LCD, penggunaan interupt, penggunaan analog to digital converter, 

sensor infrared, sensor ultrasonic, pulse width modulation, fungsi lookup 

table dan penulisan data EEPROM, dan aplikasi arduino di bidang 

otomotif. 

2. Produk pengembangan training kit dasar sistem kontrol elektronik 

otomotif yang dikembangkan berupa peraga pendidikan yang berisi 

bagian sistem power suplai, berbagai macam variasi input, sistem proses 

dengan arduino uno, dan bagian output berupa lampu, buzzer, motor 

listrik, solenoid, display 7 segment, LCD, relay, serta transistor driver. 

Peraga dikemas pada box untuk pembelajaran individu maupun kelompok 

2-3 orang. 

3. Training kit yang dikembangkan dinyatakan sangat layak menurut ahli 

media dan ahli materi sistem kontrol elektronik otomotif. Dilihat dari skor 

rerata aspek materi maupun aspek media dalam kategori sangat layak 

digunakan. 

4. Training kit yang dikembangkan mendapatkan respon positif dari sampel 

mahasiswa yang dipilih. Dilihat dari rerata skor yang diperoleh 

mendapatkan nilai pada gradasi sangat baik. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapatkan, dapat disarankan 

beberapa hal berikut ini: 

1. Perlunya penggandaan training kit sesuai dengan kebutuhan kelas praktik 
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2. Perlunya studi lebih lanjut mengenai ketahanan komponen peraga training 

kit yang dikembangkan 

3. Perlunya penyiapan cadangan komponen elektronika untuk mengantisipasi 

jika terjadi kerusakan training kit. 
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